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Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah
SWT, Alhamdulillah atas Rahmat dan Hidayah-Nya
keinginan kuat untuk menambah khasanah
perbendaharaan Buku Bacaan Bahan Ajar Perguruan

Tinggi ini dapat terwujud.

Hadirnya buku bacaan bahan ajar perguruan

tingei buah karya dosen ini, merupakan kebanggaan
tersendiri bagi kita masyarakat Banten mengingat buku ini merupakan
hasil olah pikir serta karya nyata para dosen di Banten. Karena itu
apresiasi positif terhadap karya ini layak kita berikan guna menumbuh-
kembangkan minat menulis dikalangan para dosen serta para pendidik

pada umumnya.

Pemerintah Provinsi Banten melalui Dinas Pendidikan pada tahun
2012 memberikan penghargaan terhadap karya nyata yang telah
dilahirkan oleh 20 (dua puluh) orang dosen terpilih, untuk dicetak dan
diperbanyak karya-karya mereka sehingga pada akhirnya tulisan itu
dapat tersebar dan digunakan di seluruh Perguruan Tinggi yang ada di
Banten.

Dalam rangka mengupayakan dan mendorong peningkatan budaya
literasi bagi dosen maupun mahasiswa, kedepan penerbitan buku ini

akan terus dilakukan bahkan ditingkatkan baik kuantitas maupun
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para penulis atas partisipasinya dalam memperkaya khasanah bacaan j

bumi Banten yang kita cintai ini.

Selamat membaca semoga kita mendapatkan hikmah sekaligys

pengetahuan sehingga peningkatan kualitas diri kita tetap terus terjaga

bahkan meningkat menjadi lebih baik.
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Kepala
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KATA PENGANTAR

Informasi dan tulisan ilmiah tentang konsep teoritis mistis dan
magi, kKhususnya tentang mistis dan magi dalam budaya lokal, masih
jarang sekali ditemukan. Hal ini barangkali disebabkan karena sangat
minimnya informasi dan data yang ditulis dalam bahasa Indonesia,
sehingga mungkin peneliti atau penulis enggan untuk menyentuh aspek
ini sebagai topik pembahasan karena kekhawatiran akan hasil yang
kurang ilmiah karena kurangnya data yang bisa diambil sebagai rujukan.
Padahal sebenarnya, kita bisa menggali informasi sendiri ke lapangan
untuk mendapatkan informasi sedetil-detilnya dari sumber primer yang
terpercaya dengan melakukan penelitian berbasis etnografi atau dengan
menggunakan pendekatan antropologis dengan cara melihat langsung
fenomena sosial yang terjadi dalam aktifitas keseharian masyarakat.

Buku ini berisi tentang konsep-konsep teoritis mengenai dunia
mistis dan magi yang bersumber dari beberapa buku sosiologi dan
antropologi yang ditulis dalam bahasa Inggris. Sebagian referensi diambil
dari tulisan-tulisan para penulis Indonesia. Buku ini mengandung
berbagai konsep di seputar magi dan mistis seperti tentang religi, mitos,
taboo, mantra, ritual dan pembahasan tentang magi itu sendiri.

Buku ini penting dihadirkan kepada pembaca karena selama ini,
berdasarkan pengalaman penulis dalam membuat laporan penelitian,
penulis menemukan kesulitan dalam mencari sumber-sumber ilmiah
yang ditulis dalam bahasa Indonesia, kalaupun ada masih sangat terbatas.
Oleh karena itu, penulis merasa tertantang untuk bisa menghadirkan
kepada pembaca beragam konsep teoritis berkaitan dengan hal tersebut
di atas dengan harapan para peneliti, penulis, mahasiswa, dan
masyarakat umum yang ingin mengetahui bagaimana para ahli sosiologi
dan antropologi memahami dan mengkonsepsikan dunia mistis dan magi
dalam perspektif kajian ilmiah.

Buku ini sebenarnya merupakan hasil kajian penulis dalam
beberapa hasil penelitian penulis sejak tahun 2009-2012. Pada tiap-tiap
laporan yang penulis buat, penulis selalu membuat satu bab khusus yang
mengupas tentang konsep teoritis tentang tema inti yang menjadi subjek
penelitian. Hal ini dilakukan guna memudahkan pembaca memahami
konsep teoritis mengenai dunia mistis dan magis yang diteorisasikan oleh
para ahli (terutama Antropolog dan sosiolog Barat). Dengan membaca
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yang mereka jelaskan, diharapkan pembaca bisy
stis dan magi dalam konsep dan keyakinan
al ini masyarakat Banten.

konsep-konsep teoritis .
memahami konsep ml
masyarakat lokal, dalam h

Penulis menyadari bahwa penulisan buku ini tidak akan dapat
dilaksanakan secara baik tanpa adanya bantuan dari berbagai pihak, bajk
secara langsung maupun tidak. Karena itu sudah sepatutnya penulis

mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT atas segala taufik dan

inayah-Nya, yang telah memberikan kekuatan kepada kami untuk

menyelesaikan penelitian ini.

penulis sampaikan kepada Kepala Dinas
Pendidikan Provinsi Banten dan Kasie Pergurun Tinggi (Kasie Dikti)
Dinas Pendidikan Provinsi Banten yang sudah memberikan kesempatan
kepada penulis untuk bisa ikut perlombaan kompetitif buku bacaan
ilmiah Perguruan Tinggi 2012 dan menerbitkan buku ini.

Ucapan terima kasih secara khusus penulis anugerahkan kepada
Prof. Dr. H. M. A. Tihami, M.A.,MM., sebagai guru dan orang tua, yang tiada
henti terus memberikan banyak bimbingan, arahan, serta ilmunya
terutama berkaitan dengan kajian dan penelitian antropologi. Beliau juga
selalu memberi motivasi dan inspirasi untuk terus berkarya dan tidak

pernah merasa cukup dengan ilmu.

Ucapan terima kasih

Selajutnya penulis juga menghaturkan kepada segenap pimpinan
Institut Agama Islam Banten, terutama Prof. Dr. H. E. Syibli Syarjaya,
LML. MM, selaku rektor IAIN “«Gultan Maulana Hasanuddin” Banten yang
telah memberi kepercayaan kepada penulis untuk terus melakukan
penelitian dan menulis artikel di sela-sela mengajar.

Selanjutnya, ucapan terima kasih juga peneliti haturkan kepada
Drs. Wazin, M.Si selaku ketua Lembaga Penelitian IAIN “SMH” Banten,
dan kawan-kawan di Lembaga Penelitian yang sudah mempercayakan
dan mendorong penulis untuk menjadi peneliti profesional dan
menghasilkan karya terbaik.

Selanjutnya, peneliti juga mengucapkan terima kasih kepada para
informan di lapangan yang tidak bisa disebutkan satu persatu dalam
tulisan ini, yang telah membantu peneliti dalam mengumpulkan data.
Terima kasih juga saya ucapkan kepada mahasiswa-mahasiswa sayd di
jurusan TBI IAIN ‘SMH’ Banten yang ikut membantu mengumpulkan
beberapa data yang relevan untuk melengkapi penelitian ini. Bantuan dan
kerjasamanya yang baik telah ~memudahkan penulis untuk
mengeksplorasi dan menggali data-data dan informasi yang diperlukan.
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Yang terakhir, ucapan terima kasih kepada kawan-kawan di
Laboratorium Bantenologi IAIN “SMH" Banten (Pa Mufti, Helmy, Abah
Yadi, Ade Fakih, Ibnu, Rohman) yang sudah membantu mengasah dan
mempertajam imaginasi intelektual penulis dalam diskusi-diskusi
informal di sela-sela aktifitas mengajar.

Akan tetapi, apapun hasil penelitian yang tertulis dalam hasil
laporan ini tidak menjadi tanggung jawab orang-orang yang sudah
membantu terlaksananya penulisan buku ini. Apapun isi tulisan dan
tanggung jawab intelektual dari buku ini sepenuhnya berada pada
penulis. Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi yang positif bagi
perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya pengetahuan akan budaya
Banten,

Yang terakhir, ucapan terima kasih kepada orang tua, istri, dan
keluarga besar saya yang selalu memberikan do’a, support, kenyamanan
dan ketenangan kepada penulis sehingga penulis terus terpacu untuk
terus berkarya.

Allahu ‘alam bi al-shawab

Serang, Oktober 2012

Penulis

~ Sebuah Pengantar Antropologi Agama dan Budaya | ix

N




BAB I1I

BAB IV Mitos__ 59

BABV

BAB VI

BAB VII Penutup __ 111

Daftar Pustaka__ 115
Biodata Penulis _ 123

Pendahuluan __ 1

Religi, Agama, dan Bud
A. Konsep Teoritis t
B. Konsep Masyarakat Mus

C. Konsep Teoritis tentang

Magis__ 35

A. Konsep Teoritis tentang Magis__ 35
B. Fungsi dan Makna Magis__ 44

C. Jenis-Jenis Magis _ 48

A. Konsep Teoritis tentang Mitos__ 59
B. Makna dan Kegunaan Mitos__ 69
C. Ragam dan Jenis Mitos__ 73

Taboo__79

A. Konsep Teoritis tentang Taboo__ 79
B. Makna dan Kegunaan Taboo__86

C. Jenis-Jenis Taboo__92

Ritual__ 99
A. Konsep Teoritis Ritual__ 99
B. Makna dan Fungsi Ritual__ 106

Sebuah Pengantar Antro]




BAB I
PENDAHULUAN

Memahami kepercayaan terhadap dunia magi dan mistis
merupakan pekerjaan yang paling sulit dilakukan. Padahal dua hal
tersebut hampir selalu ada dalam fenomena kehidupan sosial keagamaan
di hampir setiap budaya masyarakat dimanapun dan menjadi bagian

penting dalam setiap aktifitas kehidupan manusia sejak zaman dahulu
sampai sekarang.

Seringkali ketika manusia dihadapkan pada masalah-masalah yang
berkaitan dengan dunia mistis dan gaib, rasio dan nalar manusia tidak
bisa menjawab dan memecahkannya. Mereka seringkali dihadapkan
pada jalan buntu ketika menghadapi fenomena alam mistis dan gaib
tersebut, dan mengembalikannya pada keyakinan dan keimanan masing-
masing individu.

Beberapa ahli antropologi dan sosiologi Barat berpendapat bahwa
pemikiran magis adalah bentuk dasar atau bentuk awal dari pemikiran
manusia sebelum mereka mengalami perkembangan ke fase yang lebih
matang, yaitu fase agama dan sains. Dalam hal ini, Marcell Mauss dalam
karyanya A General Theory of Magic menyatakan bahwa magis
merupakan bentuk paling awal dari pemikiran manusia dan menjadi
fondasi dasar dari seluruh bidang keilmuan dan mistis manusia
primitive.! Artinya bahwa sebelum manusia menemukan konsep metode
ilmiah yang lebih mengedepankan akal dan rasionya dalam memecahkan
berbagai permasalahan praktis manusia sehari-hari sebagaimana yang
dilakukan oleh manusia modern saat ini, manusia primitive lebih banyak
memanfaatkan pemikiran dan keyakinan mistis dan gaib untuk
memahami kejadian-kejadian alam yang terjadi dalam kehidupan mereka
yang dipercayai dipengaruhi dan dikuasai oleh makhluk-makhluk

supernatural.

Oleh karena adanya keyakinan dan pemikiran semacam ini,
mereka selalu melakukan beragam ritual magis dalam berbagai aktifitas
kehidupan sosial keagamaan mereka. Berbagai taboo (pantangan dan
larangan) juga mewarnai hampir setiap aktifitas mereka. Beragam mitos

1 Marcell Mauss, A General Theory of Magic. (New York: Routledge Classics,
1972), him.16.
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juga diciptakan agar apa yang menjadi keyakinan mereka‘tetzflp menjadi
sesuatu yang sakral dan suci sehingga akap terus dlpellhara oleh
generasi-generasi berikutnya. Beragam mantra juga terus ditransmisikan
dan disebarkan kepada keturunan dan kerabat-kerabat mereka untuk
membantu melancarkan berbagai keinginan dan harapan mereka, dan
melindungi keluarga dan suku mereka dari berbagai gangguan ruh-ruh

jahat.

Sebenarnya, pemikiran magis tidak serta merta hilang dari
pemikiran manusia meskipun manusia sudah menemukan metode-
metode ilmiah dalam memahami fenomena-fenomena alam. Sampai saat
inipun, sebagian besar manusia masih percaya akan adanya makhluk-
makhluk supranatural yang menguasai alam semesta. Sebagian manusia
berkeyakinan bahwa roh-roh gaib yang menguasai alam ini bisa dimintai
pertolongan, dibujuk, bahkan bisa kita perintah jika Kkita mampu
berkomunikasi dengan mereka. Oleh karena itu, beberapa orang seperti
dukun, pawang, shaman, kepala suku, ahli hikmah dan lain sebagainya
dipercaya memiliki kemampuan untuk berkomunikasi langsung dengan
mereka sehingga mereka seringkali dimintai bantuan untuk membantu
mengatasi berbagai persoalan hidup mereka. Sampai saat inj, keberadaan
para ahli magi di atas masih bisa kita temukan keberadaannya di
berbagai masyarakat, baik di Indonesia maupun di negara-negara
lainnya. Peran dan fungsi mereka masih dirasakan sangat penting bagi
sebagian masyarakat yang betul-betul meyakini keberadaan alam gaib

dan makhluk-makhluk yang menguasainya.

Penjelasan diatas kelihatannya menegaskan pandangan O'Keefe
bahwa magic tidak hanya ditemukan pada zaman batu dan pada
masyarakat primitive saja, tapi juga bisa ditemui di hampir setiap masa,
disetiap masyarakat dimanapun dan magic muncul di banyak
kebudayaan di dunia.? Ini berarti bahwa magic adalah sebuah fenomena
sosial yang real yang ada baik pada masyarakat primitive maupun
masyarakat modern. Karenanya hampir setiap orang percaya bahwa
magis itu betul-betul ada dan terjadi dalam area kehidupan mereka dan
mereka percaya bahwa situasi-situasi sosial bisa dipengarubhi, diubah,
disembuhkan, dihancurkan dan ditransformasikan dengan tindakan-

2 Daniel L. 0’Keefe, Stolen Lightning: the Social Theory of Magic, (NeW
York:Continuum,1982), him.1.
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tindakan magis. Dalam hal ini, Malinowski berargumen bahwa.magis bisa
membangun kepercayaan dalam situasi-situasi yang tidak pasti.?

Pendapat Malinowski diatas barangkali bisa dijadikan sandara!n
mengapa dalam banyak aspek sosial-keagamaan, manusia ba}k
masyarakat yang masih primitive maupun masyarakat modern masih
meyakini kepercayaan-kepercayaan dan praktik-praktik magis dan
cenderung menyelesaikan masalah-masalah praktis yang mereka temui
dalam kehidupan sehari-hari dengan bersandar kepada ahli-ahli magis
dan kekuatan supernatural mereka. Hal ini tentu saja tidak bisa
dilepaskan dari kepercayaan masyarakat yang masih tinggi atas kekuatan
gaib yang diaggap mampu membantu mewujudkan harapan dan
keinginan mereka atas kondisi yang tidak menentu tersebut. Selanjutnya
Malinowski berpendapat bahwa sebagaimana agama, magis juga muncul
dan berfungsi dalam situasi-situasi emotional stress seperti dalam kondisi
krisis, dalam kondisi kosong atau hampa karena mengejar sesuatu yang
dianggap penting, kehidupan cinta yang tidak bahagia dan kebencian.*
Berbagai persoalan hidup yang ditemui oleh manusia seperti penyakit
yang tak kunjung sembuh baik penyakit fisik, psikis, maupun penyakit
yang dianggap berasal dari magic hitam, teluh, atau tenung, depresi
karena ditolak cinta, sulit jodoh, sulit mendapatkan pekerjaan, ingin naik
jabatan, ingin cepat kaya, dan persoalan-persoalan hidup lainnya adalah
faktor-faktor penyebab emotional stress yang menyebabkan mereka tidak
lagi bisa berfikir rasional dan lebih memilih menyelesaikan masalah

mereka dengan cara simpel dan praktis dengan cara mendatangi ahli-ahli
magis.

Berbicara tentang magic, banyak ahli antropologi dan ahli sosiologi
yang seringkali menghubungkan magic dengan agama dan system
kepercayaan atau sebaliknya ketika membahas tentang agama dan
system kepercayaan seringkali magic menjadi salah satu konsep yang
sering dikaitkan dengan bentuk awal sebuah kepercayaan manusia
terhadap keyakinan agama atau system kepercayaan.

Dalam bukunya The Elementary Forms of Religious Life, Durkheim
menyatakan bahwa ‘ magic tidak bisa dibedakan dari agama secara kaku
-bahwa magic itu penuh dengan agama dan agama itu penuh dengan
magic dan konsekwensinya, tidak mungkin memisahkan mereka dan

3 Bronislaw  Malinowski, Magic, Science and Religion, (New
York:Doubleday & Company, INC., 1954), hlm. 79.
4 Bronislaw Malinowski, Magic..., hlm.87
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mendefinisikan satu hal tanpa mengaitkan dengan yfang‘ lainnya.’s
E.B.Taylor, ketika dia menulis karya nya y:'smg terkenal gnm:txve culture,
dalam buku volume satu nya mengasosiasikan magical demonoIOgy
dengan animism primitive. Dalam buku y'ar}g sama volume kedu?, dia
menyebutkan istilah ‘sympathetic magic." l?la lah _yang diduga
pertamakali menggunakan istilah ini dalam istilah magic. SEbEI-‘lal"nya
baik pada buku volume 1 maupun volume 2 T){lor sama sgkall tidak
memberikan penjelasan lain tentang magi{: sela.m dari pen]e'lasannya
tentang teori umum animism.® Max Weber juga tidak r.nemberlkanl Sfitu
definisi yang jelas tentang magic pada bukunya the Sosiology of Religion,
tetapi buku-bukunya yang sebenarnya membahas agam.a‘penuh dengan
pembahasan tentang konsep magic. Dalam bukunya ini, pempahasan
mengenai magic sama banyaknya dengan pembahasan mengenai agama;
magic disebut-sebut secara Kkonstan dan fenomena dasar agama

seringkali meruju pada konsep yang bersifat magic.”

Weber menyatakan bahwa agama-agama baru bermula dari magic,
atau dalam konsep nya yang riil disebut “charisma”,® sementara
Durkheim, sebagaimana dikutip oleh O’Keefe, menyatakan yang
sebaliknya atau bertentangan dengan konsep Weber diatas. Durkheim
menyatakan bahwa magic berasala dari agama ketimbang sebaliknya.?
selanjutnya Mauss berpendapat bahwa karena kegagalan dan kesalahan-
kesalahan magic, agama kemudian muncul.’® Nampaknya, pendapat

> Emile Durkheim, The Elementary Forms of Religious Life, (New York: The
Free Press, 1995), him.40.

¢ Lihat Edward B. Taylor, Primitive Culture: Researches into the
Development of Mythology, Philosophy, Religion, Language, Art, and Custom, 2 ed.,,
(London: Bradbury,Agnew, & Co., 1873)

7 Lihat Max Weber, The Sociology of Religion, (London: Methuen & CO Ltd,
1965)

% Weber seringkali secara bergantian menggunakan dan menukar istilah
‘karisma” dengan kata “magis” dan hampir mendifinisikan karisma sebagai
magic. Contohnya, dia mengidentifikasi karisma sebagai mana.. Dia juga
mengatakan “we shall henceforth employ the term ‘“charisma” for such
extraordinary powers. (kami selanjutnya menggunakan istilah ‘karisma’ untuk
kekuatan-kekuatan supernatural semacam itu).” Dia sebenarnya membedakan
dua tipe karisma: yang satu berdasarkan pada anugrah alam yang tidak bisa
diperoleh dengan cara apapun dan satuy tipe lagi berdasarkan cara-cara
supernaturals. /bid.,, hlm.2

? Daniel Lawrence O'Keefe, Stolen Lightning..., hlm.14.

10" Marcel Mauss, A General Theory..., hlm.16-17

e S e e S S
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Mauss ini serupa dengan apa yang dimaksudkan oleh Weber diatas
bahwa agama berasal dari magic.

Selanjutnya, Mauss menganggap bahwa figur-figur tuhan dan setan
berasal dari agama telah diambil oleh magic- ‘yaitu dalam tingkatan yang
terendah atau buruk, ketika magic terkontaminasi oleh agama’.ll
Formula-formula magic semacam mantra, ritual-ritual magic, upacara-
upacara magic, dan penggambaran-penggambaran magic seringkali
terdiri dari berbagai aspek dan elemen yang bisa dilacak keberadaannya
pada agama-agama kuno, agama-agama asing, dan agama-agama yang
sudah punah. Hal ini menurut O’Keefe, bahkan mungkin mengandung °
arkaisme (perkataan kuno) dari agama-agama yang sudah dilupakan’.1?
Dibawah kondisi-kondisi emosi yang tidak stabil dan stress seperti
depresi, kekosongan dan kehampaan karena mengejar sesuatu yang
penting, krisis hidup, ketidak bahagiaan cinta dan kebencian yang
teramat sangat, orang cenderung menggantungkan harapan kepada
kekuatan supernatural untuk menyelesaikan masalah-masalah yang
terjadi dalam kehidupan mereka dengan melakukan ritual-ritual dan
percaya akan keberadaan kekuatan supernatural. Karenanya, baik magic
maupun agama, menurut Malinowski muncul dan berfungsi pada kondisi-
kondisi yang demikian. Ketika orang-orang tidak lagi mampu
menemukan cara yang realistis dan empiris untuk keluar dari situasi-
situasi semacam itu dan mengalami kebuntuan untuk memecahkan
masalahnya, mereka percaya bahwa agama dan magic bisa membantu
mereka keluar dan lepas dari permasalahan yang mereka hadapi.

Grimm, seperti yang dikutip oleh Mauss, mendefinisikan magic
sebagai ‘sejenis agama, yang digunakan dalam lingkungan pada level yang
lebih rendah dari pada kehidupan domestic.’'3 Baik magic maupun agama
merupakan dua hal penting pada level personal bagi manusia yang masih
percaya dengan kekuatan supernatural. Kedua aspek tersebut tidak bisa
dipisahkan dari jiwa dan ruh manusia. Berkaitan dengan hal ini,
Pyysiainen menduga bahwa pada level personal ‘magis bisa menjadi satu
faktor motivasi dalam beragama, dan agama berkontribusi terhadap
kelangsungan magico-religious yang mengubah/berubah sebagai alat
atau cara mencegah kegagalan-kegagalan ritual.’14

11 Jpid.

12 Daniel Lawrence O’Keefe, Stolen Lightening..,hlm.121.

13 Marcel Mauss, A General Theory..,hlm.28.

14]]kka Pyysiainen, Magic, Miracles, and Religion, A Scientist's Perspective,
Oxford: Altamira Press, 2004, him.108.
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Selanjutnya, Mitos dan taboo juga merupakan dua hal yang hampir
selalu muncul dalam budaya masyarakat dimanapun, terutama budaya ¢
masyarakat primitif. Berbagai penelitian, terutama yang dilakukan oleh
orang-orang Barat, menunjukan betapa mitos dan taboo muncul dalam
berbagai aktifitas sosial keagamaan masyarakat. Dalam melakukan
beragam aktifitas sosial mereka, orang-orang primitif khususnya selaly
memperhatikan apakah ada mitos atau taboo berkaitan dengan aktifitas
mereka untuk menghindari hal-hal yang mungkin dilarang dalam mitos
dan taboo yang ada dalam budaya mereka. Mitos dan taboo ini dianggap
bisa menjadi/mengandung pesan-pesan moral bagi masyarakat yang
meyakininya sehingga seringkali seseorang yang ingin melakukan
sesuatu terpaksa membatalkannya ketika hal itu dianggap bertentangan
atau dilarang dalam mitos dan taboo yang mereka yakini.

Mitos, menurut Tihami adalah cerita suatu bangsa tentang dewa
dan pahlawan zaman dahulu, yang mengandung penafsiran tentang asal-
usul semesta alam, manusia, dan bangsa itu sendiri yang mengandung
arti mendalam yang diungkapkan dengan cara gaib.'> Dari penafsiran ini,
kita bisa menganggap bahwa mitos itu berupa cerita-cerita rakyat yang
dianggap sacral dan punya nilai magis. Dari penafsiran ini juga kita bisa
menyimpulkan bahwa asal-usul suatu masyarakat bahkan mungkin suatu
bangsa bisa diungkapkan lewat cerita-cerita mitos yang ada dalam
masyarakat itu. Kita bisa tahu sejarah suatu masyarakat tertentu dari
cerita-cerita mitos tersebut, walaupun tentunya cerita mitos akan
menghasilkan fakta sejarah yang berbeda dengan fakta sejarah yang
terungkap lewat penelitian sejarah melalui data-data sejarah yang
bernilai ilmiah. Hal ini dikarenakan cerita-cerita mitos pada umumnya
diungkapkan secara lisan dan serigkali diungkapkan dengan cara atau
hal-hal yang berbau magis, sehingga kandungan ceritanya pun tidak bisa
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam hal ini Hunter,
sebagaimana dikutip oleh Tihami, berpendapat bahwa mitos adalah “a
sacred narrative explaining how the World and people came to be in their
present form”¢.  Pengertian yang diungkapkan oleh Hunter ini pada
intinya hampir mirip dengan penafsiran Tihami di atas, yang
menekankan bahwa mitos merupakan cerita-cerita rakyat yang sakral
tentang bagaimana dunia dan masyarakat sampai pada bentuknya yang
sekarang.

15 Gandung Ismanto (ed.), Menemukan Kembali Jatidiri dan Kearifan Lokal

Banten (Bunga Rampai Pemikiran Prof.Dr.HMA.Tihami,MA,MM), Serang:Biroh
Humas Setda Prov.Banten, 2006,hlm.36

16 [bid
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Antara satu daerah dengan daerah lainnya tentu saja memiliki
karakteristik dan keunikan mitosnya sendiri-sendiri. Di Minangkabau
misalnya punya mitos tentang Malin Kundang, di Jawa Barat punya mitos
tentang Sangkuriang, di Banten punya mitos Nyi Buyut Rintik dan Dampu
Awang nya. Beragam mitos-mitos lokal ini jika diteliti secara ilmiah akan
menghasilkan khazanah kebudayaan yang lebih komplit tentang mitos-
mitos di seluruh nusantara. Karena mitos-mitos Indonesia tidak akan

pernah ada tanpa ada explorasi tentang mitos-mitos lokal dari berbagai
daerah.

Selain mitos, masyarakat dimanapun juga mengenal beragam
taboo (pantangan / larangan / batasan), tidak terkecuali di Indonesia,
dan khususnya di Banten. Seringkali orang tua-orang tua kita melarang
anak-anaknya melakukan sesuatu yang secara logika kadang tidak logis,
seperti: “aja dodok ning meja, matak akeh utange...aja dodok ning lawang,
matak dilamar balik jalan...aja seserit atawa susuri bengi-bengi, matak
seret rizkine..wong meteng mah aja ilok lulungaan bengi, matak digawa
kuntilanak”.’7 Masih banyak taboo-taboo lain dalam budaya masyarakat
lain yang mungkin tak terhitung jumlahnya. Taboo-taboo tersebut
mesKipun secara makna kita tidak memahaminya, tapi karena hal ini di
anggap taboo dan sakral oleh masyarakat, mereka sebisa mungkin akan

menghindari melakukan hal-hal yang dilarang dalam taboo tersebut,
karena khawatir terkena tulah?é nya.

Kita belum mengetahui, siapa yang membawa atau menyampaikan
taboo-taboo ini hingga sampai pada masyarakat modern saat ini. Karena
taboo-taboo ini selalu diwariskan secara lisan kepada generasi-generasi
berikutnya, dan hampir disetiap daerah memiliki taboo-taboo semacam
itu, terutama tersebar pada masyarakat pedesaan dan paling sering
digunakan oleh orang-orang yang usianya sudah tergolong sepuh (tua).
Dalam hal ini pendapat Wundt tentang taboo barangkali ada benarnya
bahwa taboo adalah suatu kode tak tertulis dari hukum kemanusiaan. Ia
juga berpendapat bahwa gagasan tabu memasukan semua adat atau
kebiasaan yang mengungkapkan perasaan takut atas objek-objek tertentu

17 Dalam bahasa Indonesia, kalimat di atas diterjemahkan: “Jangan duduk
di meja, takut banyak hutangnya...jangan duduk di pintu, nanti kalau ada yang
ngelamar bisa balik lagi (tidak jadi kawin); jangan nyisir malam-malam, nanti
rizkinya susah...orang hamil tidak boleh keluar malam, nanti dibawa kuntilanak.”

18 Tulah (ketulah) adalah istilah orang Banten yang biasanya bermakna
akibat atau dampak negative yang bersifat magis pada orang-orang yang
melanggar suatu pantangan atau taboo.
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yang berhubungan dengan ide-ide pemujaan atau
yang merujuk padanya.'”

Menurut Northcote W.Thomas dalam Encyclopedia Britannjcy,
taboo memiliki banyak tujuan, yaitu:1) melindungi orang-orang penting
seperti kepala-kepala suku, kepala-kepala adat, pemimpin masyarakat
dsb dan juga hal-hal yang menentang bahaya; 2)melindungi orang-orang
yang dianggap lemah, seperti perempuan, anak-anak, dan orang-orang
awam pada umumnya dari kekuatan mana atau _pen'garuh magic yang
dimiliki oleh kepala-kepala suku, adat dan pemimpin masyarakat; 3)
memberikan penjagaan atas bahaya yang terjadi karena menangani atay
melukukan kontak dengan mayit, karena memakan makanan tertentu,
dsb; 4) menjaga aktifitas-aktfitas para kepala suku seperti dalam proses
kelahiran, proses inisiasi, pernikahan dan hubungan seksual; 5) menjaga
manusia dari  kemurkaan dan kemarahan dewa dan ruh-ruh;
6)mengamankan bayi-bayi yang baru lahir dan anak-anak kecil yang
memilki hubungan simpatetik dengan orang tuanya, dari konsekwensi
atas tindakan-tindakan tertentu dan lebih spesifik lagi yang berasal dari
komunikasi kualitas yang berasal dari makanan tertentu. Taboo juga
diadakan untuk mengamankan masyarakat dari para pencuri yang akan
mengambil harta bendanya.?’

Jika kita menganalisis beberapa penafsiran tentang taboo dan
mitos diatas, bisa disimpulkan bahwa baik mitos maupun taboo hampir
semuanya mengandung pesan atau nilai moral yang harus dijaga dan
dilestarikan oleh masyarakat, agar mereka bisa mengontrol tindakan dan
sikap mereka supaya sesuai dengan budaya dan moral masyarakat
setempat.

Selanjutnya, pembahasan tentang mantra menjadi fokus kajian
pada bab enam. Mantera merupakan ragam puisi lisan yang cenderung
terlupakan karena hidup dalam komunitas tradisional yang marginal. la
juga mencitrakan kondisi masyarakat yang cenderung bernuansa ‘tribal’.
Berkaitan dengan hal ini, Saputra dalam salah satu karyanya Memuja
Mantera, Sabuk Mangir dan Jaran Goyang Masyarakat Suku Using
Banyuwangi menjelaskan bahwa mantra merupakan doa sakral yang
mengandung magi dan berkekuatan gaib yang dimanfaatkan sebagai

19 Sigmund Freud, Totem and Taboo, Charleston:Bibliolife, 1950, him.38
20 Ibid.,,,him.31-33
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sarana untuk membantu mempermudah dalam meraih sesuatu dengan
jalan pintas.21

Tradisi mantra di Indonesia merupakan bagian dari tradisi lisan
(verbal folklore). Mantra merupakan do’'a sakral kesukuan yang
mengandung magi dan berkekuatan gaib. Mantra merupakan produk
budaya yang bersifat sinkretik antara kepercayaan lokal dan tradisi
agama. Bagi orang Indonesia, mantra merupakan salah satu khazanah
budaya kelisanan yang integral dengan khazanah budaya lainnya.
Eksistensinya masih dibutuhkan oleh masyarakat sampai saat ini.

Dalam batas tertentu, tradisi mantra merupakan alternatif pranata
sosial tradisional ketika pranata formal tidak mampu lagi
mengakomodasi kepentingan mereka. Pemanfaatan mantra ini menjadi
potret pola kehidupan pragmatis masyarakat Indonesia yang masih
mempercayai hal-hal yang berbau magis.

Mantra menurut Malinowski adalah bagian paling penting dari
praktik magic. Mantra adalah bagian magic yang bersifat gaib (magis),
yang diberikan dalam aktifitas magic dan hanya diketahui oleh praktisi
atau ahli magic. Bagi para penduduk asli yang diteliti oleh Malinowski,
ilmu magic berarti juga ilmu mantra, artinya bahwa orang yang ahli atau
mengetahu mantra dia bisa dianggap sebagai dukun atau orang yang
punya ilmu magic. Dan dari hasil analisisnya pada berbagai aksi tenung
(witchcraft), akan selalu ditemukan bahwa pusat ritual akan berpusat
pada mantra-mantra yang diucapkan. Menurutnya, formula magic
(mantra) selalu menjadi ‘the core of the magical performance’.22

Pembahasan tentang ritual menjadi pembahasan terakhir dalam
buku ini sebelum penutup. Pembahasan tentang ritual sangat penting
untuk di bahas karena ritual merupakan bagian penting dalam setiap
upacara keagamaan dan juga upacara-upacara yang berkaitan dengan
dunia gaib dan mistis.

Ritual, sesederhana apapun bentuk dan sistem ritual, pasti
memiliki makna dan fungsi bagi penganutnya, apalagi ritual-ritual yang
bersifat keagamaan. Berbagai aktifitas keseharian manusia sejak zaman
dulu seringkali didahului oleh ritus-ritus tertentu dengan beragam cara
dan tujuan agar aktifitas lancar dan kehidupan mereka penuh berkah dan

21 Heru S.P.Saputra, Memuja Mantera, Sabuk Mangir dan Jaran Goyang
Masyarakat Suku Using Banyuwangi (Yogyakarta: LKIS, 2007), 9

22 Bronislaw Malinowski, Magic, Science and Religion, and other Essays.
Garden City, N.Y. : Doubleday, 1954, him. 73

Sei)uah Pengantar Antropologi Agama dan Budaya | 9




selamat. Dalam berbagai fase atau siklus kehidupan manusia, misalnya
dalam beberapa catatan antropolog _dzfn_ para pfalancong, sering kita
dapati bahwa manusia-manusia prlmlFlf hampir selal.u 'melakukan
perbagai ritual sakral dalam setiap aktlﬁtas'mereka, baik itu aktifitas
ekonomi maupun aktifitas sosial keagamaan lainnya.

Ritual atau upacara keagamaan merupakan bagian penting dari
rutinitas kehidupan manusia dalam berbagai budaya dimanapun. Ritual-
ritual semacam ini dilakukan untuk menjamin keseimbangan dan
harmonisasi antara alam kosmos dan alam kosmis dalam kehidupan
manusai untuk menjaga keselamatan, ketentraman, kedamaian dan
kesejahteraan hidup manusia. Pikiran - pikiran religius magis yang
mendominasi pemikiran masyarakat primitif telah menciptakan berbagai
ritual untuk berbagai kepentingan dan tujuan praktis, sekaligus mengisi
aspek-aspek spiritual religius mereka yang meyakini bahwa alam
semesta ini dikuasai dan diatur oleh makhluk-makhluk adi-kodrati. Oleh
karena itu, ritual dilakukan agar mereka bisa bernegosiasi dengan
makhluk-makhluk gaib yang menguasai alam semesta agar mereka tidak
murka terhadap manusia dan bisa memberikan keselamatan juga
kemakmuran bagi manusia yang melakukan ritual. Dalam hal ini,
Dhavamony berpendapat bahwa kehidupan di alam semesta, dalam
kesatual sosial maupun sebagai individu tidak dapat berlangsung, kalau
tidak dipelihara dan dirangsang dengan ritus-ritus yang menjamin
kesesuaian dengan kekuatan-kekuatan kosmis atau illahi.#?

Banyak definisi yang dikemukakan oleh para ahli antropologi yang
tidak hanya memandang ritus dan ritual sebagai upacara keagamaan saja,
tetapi juga aktifitas-aktifitas manusia yang lain. Walaupun tentunya
mereka juga memandang upacara keagamaan sebagai bagian dari ritual
atau ritus keagamaan.

Gruenwald dalam bukunya Rituals and Ritual Theory in Ancient
Israel, berpendapat bahwa ritual tidak hanya merujuk pada prilaku atau
kegiatan yang ada kaitannya dengan upacara keagamaan. Menurutnya
ritual merupakan bentuk prilaku manusa yang utamanya merefleksikan
pikiran yang membangkitkan atau menggerakkan mereka, juga sebagal
sebuah bentuk prilaku yang merepresantasikan permulaan kebiasaan
dari instink dan adat istiadat manusia untuk memelihara, mentradisikan
atau mewariskan, dan melembagakan keadaan-keadaan yang dianggap
sangat vital dan penting bagi kehidupan mereka guna memelihara

¢3 Mariasusai Dhavamon - e
y, Fenomenologi Agama,Yogyakarta: Kanistus,
1995, h. 203 gt Ag Yogyaka
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eksistensi mereka agar tetap survive. Secara lebih detail, ia
mendeskripsikan definisi ritual pada beberapa poin penting dalam satu
paragraph yang menurutnya penting untuk dicatat dan dirujuk sebagai
sebuah penjelasan mengenai ritual. Menurutnya,

It is important to note that, in my discussion of rituals, I refer to
rituals as (a) a form of human behaviour that primarily reflects the
mind that generates them, rather than any ideology or symbolic
structures; (b) not specifically religious forms of behaviour, unless,
of course, they are included in a religious structure or context; (c) a
mode of behaviour that represents a significant departure from
instinct and custom; (d) promoting the preservation, regeneration,
and reconstitution of conditions that people consider essential to
their vital life processes; (e) addressing the issue of survival,
whether biological or other. In rituals, the mind demonstrates its
reaction to existence. When existence is at stake, the mind reacts in
structured actions, namely, in rituals.?*

Masa transisi dalam kehidupan manusia dari sejak lahir sampai
menuju kematiannya selalu melibatkan ritual-ritual tertentu, ini bukan
hanya terjadi pada masyarakat pra-agama atau masyarakat primitif saja,
masyarakat modern yang sudah memiliki kepercayaan dan keimanan
pada agama-agama besar (seperti Islam, Kristen, Hindu dan Budha) pun
memiliki upacara-upacara atau ritual-ritual tertentu untuk merayakan
masa-masa transisi dalam siklus kehidupan manusia. Masa-masa ini
dianggap penting karena menandai perpindahan ataupun perubahan
baik secara fisik maupun kejiwaan manusia dari satu masa ke masa
berikutnya yang lebih matang, sampai ia menemui kematiannya. Bahkan,
pada berbagai agama dan kepercayaa, setelah kematiannya pun, masih
ada ritual-ritual tertentu yang harus dilakukan untuk memperingati dan
memohon bantuan dan perlindungan kepada roh-roh orang yang sudah
meninggal. Oleh karena pentingnya masa-masa transisi ini, hampir setiap
masyarakat dan budaya manusia di manapun selalu memperingati dan
melakukan perayaan dengan cara melakukan ritual-ritual tertentu dalam
waktu dan tempat tertentu.

Konsep-konsep tentang religi, magis, mitos, taboo, mantra, dan
ritual merupakan topic-topik menarik yang akan dikaji dalam buku ini.
Kajian teoritis dari para ahli antropologi dan sosiologi menjadi sumber
primer yang akan dijadikan rujukan dalam membahas tentang teori dan

24 [thamar Gruenwald, Rituals and Ritual Theory in Ancient Israel,Leiden &
Boston: Brill, 2003, h.ix-x
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